








Bab 1 Pasal 1 : 
 
organisasi sosial atau perkumpulan sosial yang 
melaksanakan penyelenggaraan kesejahteraan 
sosial yang dibentuk oleh pemerintah dan 
masyarakat, baik yang berbadan hukum 
maupun yang tidak berbadan hukum. 
 
 



à Fungsi organisasi/lembaga Kesejahteraan sosial adalah 
untuk mengimplementasikan kebijakan  terkait dengan 
kesejahteraan sosial dalam bentuk pelayanan2 sosial.    
  
  
               
 
 
  
 
 
Organisasi merupakan vehicle untuk mengimplementasikan 
kebijakan dan pemberian pelayanan. 
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} (1) Penyelenggaraan kesejahteraan sosial 
menjadi tanggung jawab: 

 
} A. Pemerintah 
} B. Pemerintah daerah 



}  (1) Masyarakat mempunyai kesempatan yg 
seluas-luasnya utk berperan dlm 
penyelenggaraan kesejahteraan sosial. 

}  (2) Peran sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) dpt dilakukan oleh: 

}  a) perseorangan     
}  b) keluarga   
}  c) organisasi keagamaan    



}  d) organisasi sosial kemasyarakatan 
}  e) lembaga swadaya masyarakat 
}  f) organisasi profesi 
}  g) badan profesi 
}  h) lembaga kesejahteraan sosial 
}  i) lembaga kesejahteraan sosial asing  



}  Bab I pasal 1: 
 
}  Lembaga di bidang Kesejahteraan Sosial 

adalah lembaga yang menyelenggarakan 
kesejahteraan sosial baik yg dilakukan oleh 
pemerintah, pemerintah daerah, maupun 
masyarakat. 



}  (1) Akreditasi terhadap lembaga di bidang kesejahteraan 
sosial milik masyarakat dilakukan dengan ketentuan lembaga 
di bidang kesejahteraan sosial tersebut: 

}  a. berbadan hukum; 
}  b. terdaftar di kementerian atau instansi sosial; 
}  c. melakukan pelayanan sosial langsung kepada masyarakat. 



}  (3) Akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat 
(2) diberikan setelah memenuhi standar pelayanan minimal 
penyelenggaraan kesejahteraan sosial yang meliputi 
kelengkapan kelembagaan, proses pelayanan, dan hasil 
pelayanan. 



}  (1) Standar pelayanan minimal  untuk kelengkapan  
kelembagaan sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 ayat (3) 
meliputi: 

}  a. status lembaga; 
}  b. visi dan misi lembaga; 
}  c. program dan strategi; 
}  d. manajemen lembaga; 



}  e. ketersediaan pekerja sosial profesional dan/atau tenaga 
kesejahteraan yang memiliki sertifikat kompetensi; 

}  f. kelengkapan sarana dan prasarana pelayanan; 
}  g. ketersediaan dana, sistem pengelolaan, dan 

pertanggungjawaban. 



LEMBAGA SWADAYA MASYARAKAT (LSM) yaitu : 
organisasi/lembaga yg anggotanya adalah 
masyarakat warganegara Republik Indonesia yg 
secara sukarela atau kehendak sendiri berniat serta 
bergerak di bidang kegiatan tertentu yg ditetapkan 
oleh organisasi/lembaga sebagai wujud partisipasi 
masyarakat dlm upaya meningkatkan taraf hidup & 
kesejahteraan masyarakat, yg menitikberatkan 
kepada pengabdian secara Swadaya. 



PENGERTIAN ORGANISASI : 
           (Ashman Karen K Kirst & Hull Jr, Grafton H : Generalist Practice) 
 
1.   Organizations are social entities : dibentuk oleh sekelompok 

orang yg memiliki tujuan yang sama sehingga 
menggambarkan pula orang2 seperti apa yg dibutuhkan, 
tanggung jawab dari masing2 pekerja, serta pola2 perilaku 
yang dikembangkan. 

2. Organizations are goal directed : Dibentuk karena adanya 
tujuan tertentu spt organisasi pelayanan sosial dibentuk untuk 
memberikan pelayanan dan sumber2 untuk membantu 
manusia. 

  



3. Organizations are deliberately structured and 
coordinated activity systems. : 

 
 Aktivitas dari sistem dikelompokkan berdasarkan 
aktivitas pekerjaan melalui unit atau departemen dan 
dikoordinasikan dalam rangka mencapai tujuan yang 
diinginkan. Organisasi juga memiliki struktur  yang 
meliputi  kebijakan mengenai bagaimana organisasi 
harus dijalankan, hirarki bagaimana pekerja di 
supervisi dan oleh siapa dan bagaimana kaitan antar 
unit2 dalam menjalankan fungsi  organisasi.  



4. Organizations are linked to the external 
environment : 

 
}  Organisasi melakukan interaksi dengan sistem 

lainnya dalam lingkungan sosial seperti individu, 
kelompok, organisasi lain dan komunitas.  

}  Organisasi terdiri dari sekelompok orang, tools,  
  sumber2 guna mencapai tujuan.  
 



  Istilah social services agency, human 
services organization, social services 
organization dan social agency  sering 
digunakan secara bergantian karena 
memiliki makna yg sama  



  Organisasi yg fungsi utamanya untuk 
mempertahankan atau meningkatkan 
personal well-being  individu, dgn 
membentuk atau mengubah 
“personal atribut” mereka. 



1.  “Raw Material”nya adalah manusia 

2. Mendapatkan mandat utk 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat yg dibantu 



}  Men-sosialisasi-kan anggota masyarakat ke 
dlm berbagai peran yg akan 
dijalankan.Contoh : sekolah, lembaga-
lembaga pendidikan. 

}  Melakukan kontrol sosial. 
    Contoh : lembaga-lembaga koreksional. 

}  Melaksanakan integrasi sosial, dgn 
menyediakan sarana & sumber-sumber bagi 
individu utk berintegrasi dgn unit-unit social 
yg ada di masyarakat. Mekanismenya : 
konseling, terapi, bantuan materi, 
resosialisasi.  

}  Contoh : lembaga-lembaga rehabilitasi. 



q  Memberikan sumber-sumber kritis yg 
memungkinkan setiap orang utk 
memperbaiki & mempertahankan tingkat 
kesejahteraannya. 

 
q  Melalui HSO, seseorang dpt memperoleh 

pendidikan, pelayanan kesehatan, 
bantuan-bantuan material utk memenuhi 
kebutuhannya. 



SUMBANGAN PEMIKIRAN UNTUK 
PEMBERDAYAAN ORGANISASI PEKERJA 
RUMAHAN 

´ Pentingnya organisasi dalam penyebaran luasan 
informasi, pengetahuan dan ketrampilan untuk 
meningkatkan kapasitas anggotanya. 

´ Perlu ada mediator yang  menjadi penghubung 
antara organisasi pekerja rumahan dengan 
industri & Pemerintah 

 



q Memperkuat jejaring dengan organisasi sejenis, organisasi  
yang isuenya terkait, pemda, berbagai sumber pelayanan 
sosial (pemerintah dan swasta), PT dll untuk menjalin kerjasama,  
menegaskan eksistensi peran organisasi dan menyebarluaskan 
isu pekerja rumahan dan peran yang dilakukan. 

q Mengupayakan keberlanjutan organisasi melalui monev 
pelaksanaan program-program organisasi, belajar dari 
pengalaman dan memperbaiki kelemahan dan 
mempertahankan kekuatan. 

q Meningkatkan pengetahuan SDM organisasi dan anggotanya 
dengan isu-isu yang terkait dengan kehidupan dan 
kesejahteraan pekerja rumahan. 



Beberapa isu penting tentang Pekerja 
Rumahan  

´  Isu ini adalah isu global yang makin mendapat perhatian. (data sekunder). 

´  Kelompok ini adalah kelompok lemah :  tidak memiliki pengetahuan, tidak 
memiliki akses, keterbatasan pilihan, tidak ada supporting  system, mengalami 
diskriminasi. 

´  Harus diketahui apa jenis-jenis industri yang mempekerjakan perempuan di 
rumah. Apakah ada konsep feminization of work ? Domestication ? 

´  Apa manfaat praktek pekerja rumahan bagi pekerja perempuan dan bagi 
industri itu sendiri ? 

´  Apa yang diberikan perusahaan / industri untuk melindungi perempuan pekerja 
rumahan ?  

´  Apakah ada pekerja rumahan yang berjenis kelamin laki-laki ? Apakah ada 
diskriminasi ? 

´  Apa dampak sosial ekonomi bagi keluarga dan komunitas sekitarnya ? DLL 


